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BAB 8 

KESIMPULAN  

Pada bab ini akan menyimpulkan dari keseluruhan penelitian yang telah 

dilakukan di Ritel X  

8.1. Kesimpulan 

a. Merchandise Hierarchy mendasari terbentuknya kategori produk pada 

manajemen kategori atau category management. 

b. Setiap kategori produk dalam category management mempunyai 

merchandise hierarchy yang berbeda-beda yaitu : 

i. Kategori A (urutan merchandise hierarchy : merk, motif, ukuran, harga) 

Produk Kategori A adalah Sprei, Bed Cover, dan Selimut) 

ii. Kategori B (urutan merchandise hierarchy : motif, bahan, ukuran, harga) 

Produk Kategori B adalah Kemeja Batik dan Blus Batik) 

iii. Kategori C (urutan merchandise hierarchy : bahan. Motif, ukuran, harga) 

Produk Kategori C adalah Daster, Baju Anak Laki-Laki dan Baju Anak 

Perempuan.) 

iv. Kategori D (urutan merchandise hierarchy : bahan, motif, harga) 

Produk Kategori D adalah Sarung. 

v. Kategori E (urutan merchandise hierarchy : harga, motif, merk) 

Produk Kategori E adalah Keset. 

 

c. Hasil analisis antara Merchandise Hierarchy dan keadaan aktual Ritel X 

mendasari adanya usulan perancangan tampilan produk menggunakan 

planogram. 

d. Hasil dari Category Management digunakan untuk mengetahui seluruh 

Stock Keeping Unit (SKU) di Ritel X yang harus terancang di planogram. 

e. Hasil perhitungan margin profit setiap produk digunakan untuk mengetahui 

produk mana yang menyumbang keuntungan terbesar dan dijadikan 

sebagai dasar prioritas penataan produk di rak pada rancangan planogram. 

f. Perancangan Planogram untuk setiap produk akan memudahkan konsumen 

ketika akan memilih produk atau barang dagangan dengan spesifikasi yang 

diinginkan. 
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g. Perancangan Planogram untuk setiap produk akan memudahkan pemilik 

Ritel dalam mencari produk yang diinginkan konsumen dan memudahkan 

pengisian rak penempatan produk. 
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